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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini dapat menyimpulkan jawaban dalam beberapa poin penting 

diantaranya, sebagai berikut: 

1. Literasi utang tidak mempengaruhi kinerja UKM di Jawa Timur. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang utang yang dimiliki oleh para 

pelaku UKM tidak mampu meningkatkan kinerja UKM.  

2. Literasi pembukuan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM di 

Jawa Timur. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang 

pembukuan yang dimiliki para pelaku UKM, maka akan meningkatan kinerja 

UKM.  

3. Literasi penganggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM di 

Jawa Timur. Hal ini berarti bahwa tingkat pengetahuan tentang penganggaran 

yang dimiliki para pelaku UKM, maka akan meningkatan kinerja UKM.  

4. Financial capital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM di Jawa 

Timur. Hal ini berarti bahwa keputusan para pelaku UKM dalam penggunaan 

modal sendiri yang tinggi akan meningkatkan kinerja usahanya.  

5. Gender tidak memoderasi pengaruh literasi utang, literasi pembukuan, literasi 

penganggaran dan financial capital terhadap kinerja UKM. Hal ini dapat 
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dijelaskan bahwa para pelaku UKM yang memiliki kemampuan memahami 

keuangan bukan berdasarkan gender. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

terdapat beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan untuk 

mencapai kesempurnaan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik di masa 

yang akan datang. Beberapa keterbatasan yang ada pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada mulanya peneliti menentukan pengambilan data menggunakan kuesioner 

dengan menyebarkan secara langsung. Peneliti mendapatkan beberapa saran 

dari responden untuk menggunakan kuesioner online. Peneliti tidak mengambil 

saran tersebut karena kuesioner online dirasa cukup mempersulit responden 

yang belum memahami kemajuan teknologi. Selain itu, apabila ada pertanyaan 

yang tidak dipahami oleh responden maka sulit untuk menjelaskannya. 

2. Beberapa indikator pertanyaan dari masing-masing variabel sulit untuk 

dipahami sehingga maksud dari peneliti tidak tersampaikan dengan baik pada 

responden. 

3. Pada mulanya jumlah responden yang terkumpul sebanyak 199, kemudian 

peneliti mencoba melakukan outlier untuk melihat apakah terdapat data yang 

bermasalah atau tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, setelah 

melakukan outlier maka didapatkan hasil jumlah responden akhir sebanyak 

177. 
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4. Hasil uji data diketahui model lemah dalam menjelaskan variance karena R-

square sebesar 0,23.  

5.3 Saran 

Berdasarkan dari pengujian, hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka sesuai dengan tujuan penelitian ini saran yang dapat diberikan kepada 

beberapa pihak sebagai berikut: 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dalam pemilihan kata yang baik dan 

tidak terlalu baku agar responden lebih mudah memahami pertanyaan pada 

kuesioner. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah faktor lain, seperti 

lama usaha, tingkat pendidikan dalam membahas variabel moderasi. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya mencari faktor lain yang mendukung, 

dengan melihat nilai R-square 0,23 yaitu penelitian ini tergolong model lemah. 

Bagi Para Pelaku UKM 

1. Para pelaku UKM disarankan untuk merencanakan keuangan agar usahanya 

berjalan lancar dengan cara meningkatkan pengetahuan keuangan sehingga 

lebih bijak dalam mengelola keuangan. 

2. Para pelaku UKM disarankan untuk mencatat pembukuan secara rinci agar 

mampu mengelola pendapatan yang dimiliki sehingga kesejahteraan usaha 

dapat terjamin. 

3. Disarankan untuk para pelaku UKM agar aktif dalam mencari informasi terkait 

perkembangan UKM di wilayahnya. 
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4. Para pelaku UKM disarankan untuk selalu mengikuti pelatihan-pelatihan  

dalam pengembangan usaha yang biasanya diselengarakan dinas pemerintahan 

UKM.  

Bagi Pemerintah 

1. Pihak pemerintah memberikan pelatihan terkait pengetahuan pembukuan, 

penganggaran dan permodalan kepada para pelaku UKM 

2. Pemerintah mengadakan kunjungan layanan ke daerah-daerah terpencil untuk 

membina para pelaku usaha di daerah tersebut 

3. Meningkatkan dukungan dalam hal pengembangan produktivitas UKM, 

4. Meningkatan optimalisasi program KUR dengan sasaran khususnya bagi first-

time borrowers atau pelaku UKM di daerah tertinggal, maupun UKM di sektor 

yang sulit mendapatkan akses pembiayaan. 
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